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MahasiswaAsing Belajar
Obat Tradisional Jamu

YOGYAKARTA - Mahasiswa dari berbagai
negara berkunjung ke Universitas Gadjah Mada
(UGM,) untuk mempelajari obat tradisional jamu.
Mereka mempelajari jamu dalam kegiatan
“Summer Course Translating Jamu, Indonesian
Hetbal Medicine: From Ancient Knowledge to evi-
denceBased Medicine'.

Menunit Ketua Program Summer Course 2016,
Dr re nat Triana Hertiani MSi Apt, peserta sebanyak

sepuluh mahasiswa dari universitas di Mesir,
‘Sudan, Malaysia, Vietnam dan Jepang sertamaha-
siswaminat Famasi Bahan Alam Fakultas Famasi
UGM Yogyakarta, Mereka mendalami pengobatan
radisional dan tanaman obat Indonesia.

la memaparkan penyelenggaraan kegiatan ini
rnsrupakan salah satu wujud upaya pelestarian
jamu sebagai obat herbal
asli |ndcoes|a Pihaknya bekerja sama dengan
sejumlah mitra luar negeri antara lain Mahidol
University Thailand, University of Technology
Malaysia i Malaysia dan Ehime University Jepang.
Selain itu juga didukung oleh The Federation of
Asian Phamaceuticals Association (FAPA).
Program summer course Fakultas Famasi 2016
bungkan kelasinterakif, kuniunganlapang-
an dan perjalanan budaya. Peserta mendapat
untukbbelajar pemanfaatan dan penge-
olaan jamu mulaidari proses penanaman tanaman
‘obat, budi daya, produksi yaitu panen dan peng-
olahan pasca panen berupa pembuatan sediaan
jamu bahkan hingga pengujian bioaktivitas dan
keamanan produk.
Jamu

Peserta melihat dan mempelajari proses perm-
buatan jamu skala lokal maupun secara modem
dalam skala industi di pabrik jamu terkemuka. Tak
hanya itu, mereka juga berkesempatan mengun-
jungi Bukit Turgo di kaki Gunung Merapi untuk meli-
hat keanekaragaman hayati tanaman berkhasiat
obat.
bahan baku jamu di Pasar Beringharjo Yogyakarta
dan Tawangmangu, Pusat Ekstrasi Tanaman Obat
(PETO), industi lulur Cendani yang merupakan
usahakeci menengah yang dirintis alumni Fakultas
Farmasi UGM, Kiinik herbal RS Dr Sadjito
Yogyakarta, serta mengunjungi industr obat herbal
diSukoharjo.

“Melalui kegiatan ini dapat mengangkat jamu di
kancah ntemasional sebagai bagian dari pengobat-
an tradisional yang setara dengan Traditional
Chinese Medicine (Tiongkok) dan Ayurveda (India).
Juga diharapkan dapat meningkatkan peran serta
UGM sebagai pemimpin dalam pengembangan
kelimuan jamu dan membuka peluang bagi semua
kalangan dari dalam dan luar negeri yang tertark
mempelajari jamu sebagai obat herbal asli
Indonesia,”papar Triana (D19-62)





